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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengaruh westernisasi terhadap budaya lokal indonesia. Secara 

harfiah westernisasi adalah pembaratan. KBBI mendefinisikan westernisasi sebagai pemujaan 

terhadap barat yang berlebihan. Secara umum, westernisasi adalah proses masuknya budaya barat 

dan diadopsi  oleh masyarakat tanpa disaring terlebih dahulu. Westernisasi telah menyebabkan 

model dunia global dari perspektif barat. Konsep westernisasi menggambarkan pengaruh formatif 

kekuatan barat terhadap kondisi politik, ekonomi, sosial, dan budaya di Asia, Afrika, dan Amerika 

Latin. Proses westernisasi terjadi ketika masyarakat nonBarat berada di bawah pengaruh barat atau 

mengadopsi budaya barat di berbagai bidang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

kualitatif. Data dikumpulkan dengan teknik kuesioner. Responden dalam penelitian ini sebanyak 50 

orang yang merupakan seorang mahsiswa aktif. 

Kata Kunci: Westernisasi, Budaya, Budaya lokal, Masyarakat. 

 

ABSTRACT 
This research is motivated by the influence of westernization on local Indonesian culture. Literally, 

Westernization is westernization. KBBI defines Westernization as excessive worship of the west. In 

general, Westernization is the process of entering Western culture and being adopted by society 

without being filtered first. Westernization has led to a global world model from a Western 

perspective. The concept of westernization describes the formative influence of Western powers on 

political, economic, social, and cultural conditions in Asia, Africa, and Latin America. The 

Westernization process occurs when non-Western societies come under Western influence or adopt 

Western culture in various fields. This research uses quantitative and qualitative methods. Data was 

collected using questionnaire techniques. The respondents in this study were 50 people who were 

active students. 

Keywords: Westernization, Culture, Local culture, Society. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Westernisasi adalah satu bentuk dari globalisasi. Westernisasi membawa dampak 

yang signifikan dalam kehidupan Masyarakat. Westernisasi adalah fenomena yang banyak 

terjadi di negara – negara timur, termasuk Indonesia. 

Secara harfiah westernisasi adalah pembaratan. KBBI mendefinisikan westernisasi 

sebagai pemujaan terhadap barat yang berlebihan. Secara umum westernisasi adalah proses 

masuknya budaya barat dan diadopsi oleh masyarakat tanpa disaring terlebih dahulu. 

Westernisasi telah menyebabkan model dunia global dari perspektif barat. Konsep 

westernisasi menggambarkan pengaruh formatif kekuatan barat terhadap kondisi politik, 

ekonomi, sosial, dan budaya di Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Proses Westernisasi terjadi 

ketika masyarakat nonBarat berada di bawah pengaruh Barat atau mengadopsi budaya Barat 

di berbagai bidang. 

Dilansir dari Ensiklopedia Britannica, westernisasi dimulai dari para pedagang, 
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penjajah, dan misionaris dari Eropa Barat, yang percaya bahwa cara hidup mereka lebih 

unggul daripada orangorang di negara tempat mereka bepergian. Orang-orang yang dijajah 

diharuskan atau didorong untuk mengadopsi praktik bisnis, bahasa, huruf, dan pakaian 

Eropa Barat. Mereka juga didorong untuk mengambil sistem pendidikan Eropa Barat, 

standar kesusastraan dan artistik, dan agama. 

Dari westernisasi, terjadi alkulturasi budaya dalam masyarakat. Ini membuat 

masyarakat tidak mengalami kebosanan budaya karena masyarakat selalu menginginkan 

hal-hal yang baru. Westernisasi juga membawa masyarakat untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasanya. Dengan westernisasi masyarakat di negara nonBarat bisa belajar 

bahasa-bahasa di luar bahasa ibunya. Ini meningkatkan komunikasi dan jaringan setiap 

individu. Adanya westernisasi membuat masyarakat lebih bisa mengikuti tren yang sedang 

populer di dunia. Ini seperti mode pakaian dan gaya hidup terkini 

Berkembangnya westernisasi dalam masyarakat akan menjadi kerusakan dalam 

keteraturan sosial, kondisi ini sangat dipengaruhi pada keadaan yang berbeda dalam 

kehidupan masyarakat. Banyak penyimpangan yang tidak sesuai pada akhirnya akan 

menjadikan keteraturan sosial terancam. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menyajikan informasi mengenai Pengaruh 

Westernisasi Terhadap Budaya Lokal Indonesia.   

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah yang akan di  bahas pada 

penulisan ini, yaitu: 

1. Bagaimana dampak westernisasi terhadap budaya lokal Indonesia? 

2. Apakah pengaruh westernisasi berdampak negatif atau positif? 

3. Bagaimana sikap menghadapi pengaruh westernisasi. 

Pada penulisan ini, masalah yang di hadapi dalam penelitian pengaruh westernisasi 

terhadap budaya lokal di Indonesia diantaranya:  

Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia (UNIBI) dan media sosial yang ada di 

Indonesia yang menjadi objek dalam penelitian jurnal pengaruh Weternisasi Terhadap 

Budaya Lokal. 

 

METODOLOGI 

Untuk membantu dan menunjang tugas penelitian akhir ini, metode yang digunakan, 

yaitu metode Kuesioner yang disebarluaskan melalui media sosial. Untuk mendapatkan 

informasi mengenai persepektif individu masing-masing dari berbagai daerah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode penelitian yang kami lakukan adalah dengan metode kuesioner yaitu dengan 

membuat sebuah angket yang berisi pertanyaan yang akan di jawab oleh sejumlah orang 

terutama kalangan mahasiswa. Berikut adalah hasil penelitian yang kami buat: 

Pengaruh Terhadap Gaya Hidup 

Gaya hidup menurut Kotler (2009) adalah pola hidup seseorang di dunia yang 

diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan 

“keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

 
Gambar 1. Seberapa terpengaruh seorang mahasiswa terhadap budaya barat. 
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Dari data di atas 78,3% orang terpengaruh oleh budaya-budaya barat data ini terbilang 

cukup tinggi mengingat indonesia adalah negara yang kental akan budaya. 

Pengaruh Terhadap Pola Pikir 

Pola pikir adalah cara otak dan akal menerima, memproses, menganalisis, 

mempersepsi, dan membuat kesimpulan terhadap informasi yang masuk melalui indra kita 

 
Gambar 2. Seberapa berpengaruh westernisasi terhadap pola pikir. 

Dari penelitian yang di dapat media sosial menjadi dampak tertinggi terpengaruhnya 

mahasiswa terhadap budaya-budaya barat. 

Adopsi Budaya Barat Terhadap Kehidupan Sehari-Hari 

 
Gambar 3. Adopsi terhadap kehidupan 

Dalam hal ini pengaruh positif budaya barat terhadap kehidupan sehari-hari  mendapat 

data yang sedikit. 

Aspek Kebudayaan 

Aspek kebudayaan dapat hilang bila kurang memberikan manfaat bagi kehidupan 

manusia dan diganti oleh aspek lain yang lebih berdaya guna. Sebaliknya aspek yang lain 

bisa bertambah sesuai dengan perkembangan kebutuhan manusia. 

 
Gambar 4. Dampak terhadap budaya lokal 

 
Gambar 5. Faktor pengaruh westernisasi 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka westernisasi terjadi ketika 

para remaja melihat dari situs maupun aplikasi tentang budaya barat dan mereka 

mengadaptasi hal tersebut sebagai sesuatu yang gaul atau kekinian. Padahal, hal tersebut 

bertolak belakang dengan norma maupun budaya yang ada. Hal ini dikarenakan pesatnya 

perkembangan teknologi yang di mana memudahkan sebuah informasi tersebar merata 

keseluruh dunia. Kita dapat mengurangi perkembangan westernisasi ini dengan cara 

menumbuhkan rasa bangga, menanam rasa nasionalisme, memilah/menyaring budaya asing 

yang masuk. 
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